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MOTTO
: » Pekerjaan produksi akan dapat mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan
tujuan perusahaan yang telah ditentukan semula dengan adanya pengawasan.

(Assauri. 1999. Manajemen Produksi dan Operasi, Jakarta : Universitas

Indonesia).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan tingkat peradaban manusia menimbulkan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi akhir-akhir ini. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dunia menuntut akan peningkatan kebutuhan dan
keinginan manusia baik dari segi kuantitas, variasi macamnya dan tingkat
kualitasnya. Perkembangan ini menimbulkan tantangan untuk memenuhinya
dengan  meningkatkan kemampuan menyediakan atau menghasilkannya.
Peningkatan kemampuan penyediaan atau produksi barang dan jasa yang
dibutuhkan manusia merupakan usaha yang dilakukan oleh organisasi perusahaan
untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan-kebutuhan tersebut secara efektif

dan efisien. Usaha-usaha ini dilakukan agar dapat dncapal tingkat keuntungan
yang dxhamgkan. Setiap Wuuhaan yang beronenml "

dalam dunia usaha juga semakm maju cara-cara yang dikembangkan oleh
pemikiran-pemikiran dan pengkajian-pengkajian untuk mendapatkan cara-cara
‘yang lebih baik guna menghasilkan keluaran secara optimal, sehingga dapat
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1a dapatkan. Ada tiga hal yang menyebabkan perusahaan harus menyelenggarakan
persediaan bahan baku antara lain : pertama, bahan baku yang akan dipergunakan
untuk pelaksanaan proses produksi dari perusahaan tersebut tidak dapat dibeli atau
didatangkan secara satu — persatu dalam jumlah unit yang diperlukan serta pada
saat bahan tersebut akan dipergunakan untuk proses produksi dalam perusahaan.
Kedua, apabila terdapat keadaan bahwa bahan baku yang diperlukan tidak ada
dalam perusahaan yang bersangkutan atau perusahaan tersebut tidak mempunvyai
persediaan bahan baku. Sedangkan bahan baku yang dipesan untuk didatangkan
kedalam perusahaan yang bersangkutan belum datang, maka pelaksanaan kegiatan
produkst  dalam perusahaan tersechut akan terganggu. Ketiga, untuk
menghindarkan dini dari keadaan kekurangan bahan baku, manajemen perusahaan
yang bersangkutan dapat saja memutuskan untuk menyelenggarakan persediaan
bahan baku dalam jumlah unit yang cukup banyak.

Jadi persediaan bahan baku merupakan faktor yang sangat penting, sebab
tanpa adanya persediaan bahan baku akan menghambat kelancaran proses
produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Bahan baku merupakan salah satu
taktor produksi yang sangat penting. Persediaan bahan baku dalam jumlah terlalu
banyak maupun terlatu sedikit (kecil) masing-masing akan membawa resiko pada

erusahaan yang ckurangan bahan baku yang tersedia dapat

negatif karena terlaln tifgiginya peronipkokan yang'harus dithgguie
Masalah penyediaan bahan baku sebenamya tidak hanya sekedar untuk menjaga
kelangsungan proses produksi. Permasalahan yang perlu dipikirkan adalah
penetapan persediaan yang efisien bagi perusahaan. Setiap perusahaan haruslah
dapat mempertahankan suatu tingkat persediaan yang optimal, sehingga
efektivitas dan efisiensi perusahaan terjamin. Oleh karena itu pengendalian sangat
penting dan perlu suatu kebijaksanaan untuk mengawasi dan mengatur persediaan
bahan baku yang menanggung biaya minimal tetapi tidak mengganggu kelancaran

proses produksi. Selain itu dengan pengendalian persediaan, perusahaan dapat
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memantau kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan itu diselesaikan
sebagaimana telah direncanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan
yang terjadi.

Keberhasilan perusahaan terutama yang berkaitan dengan tujuan
mendapatkan laba maksimal demi kelangsungan hidup perusahaan akan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan manajemen didalam mengelola perusahaan dan
sekaligus memanfaatkan peluang yang ada. Pada situasi pasar yang semakin
bersaing dewasa ini, salah satu peluang yang harus diperhatikan oleh manajemen
suatu perusahaan adalah kebutuhan konsumen akan barang berkualitas serta harga
vang kompetitif. Karakteristik dari produk vang diharapkan oleh para konsumen
antara lain bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang baik, harganya murah
serta dapat tepat waktu sampai pada tangan konsumen.

Usaha dalam mencapai target untuk menghasilkan produk sesuai dengan
selera konsumen tersebut, maka salah satu factor penting vyang dapat
mempengaruhinya yang perlu mendapat perhatian dari pihak perusahaan adalah
masalah bahan baku. Ada tidaknya bahan baku yang ada diperusahaan serta
lancarnya suplai dari perusahaan pemasok ataupun kualitas dari bahan baku
tersebut akan sangat mempengaruhi daripada produk yang dihasilkan. Dengan
lancarnya suplai bahan baku dan pcmsahaan pcmasok akan )at menjamin tetap
termdlanya bahanbaky | ) toduksi. Seda

pula e gt |
UD. Gunuang Mas yang berada di kota Jember adalah perusahaan yang
bergerak pada industri mie sohun, dengan menggunakan tepung sagu sebagai

~bahan baku produksinya. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1982 dengan hasil

produksi mie sohun yang dipasarkan ke Bali dan Bondowoso sebagai pelengkap
makanan bakso dan soto serta masakan lainnya. Pesaing dari UD. Gunung Mas di
Jember adalah UD. Bedadung Jaya, tetapi dipasaran mie sohun didapat bermacam
— macam merk dan berbagai kota. Berikut ini data persediaan akhir bahan baku
tahun 2001 dan 2002 :
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Tabel. 1 Persediaan Akhir Bahan Baku Tahun 2001 dan 2002

Persediaan Akhir Unit (Kg) Jumlah (Rp)
Tahun 2001 550 1.100.000,00
Tahun 2002 775 1.550.000,00

Selisih 225 450.000,00

Sumber : UD. Gunung Mas
Darn tabel diatas menunjukkan bahwa ada kenaikan persediaan akhir bahan baku
dari tahun 2001 ke tahun 2002 sebesar 225 Kg atau Rp.450,000.,00.-.

Kemudahan dalam mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik ini
sangat diperlukan kerjasama dengan perusahaan supplier. Saat ini UD. Gunung
Mas telah memiliki kerjasama dengan perusahaan pemasok dari Sumatra sebagai
usaha dalam memudahkan untuk memperoleh bahan baku dengan kualitas yang
tegamin. Melalui kerjasama dengan perusahaan pemasok ini maka UD. Gunung
Mas akan dapat dengan mudah mendapatkan bahan baku untuk proses produksi.
UD. Gunung Mas memiliki pemasok tetap (suplier) tepung sagu dari Sumatra.
Pemasok tetap adalah suplier vang berusaha terus memasok kebutuhan
perusahaan terhadap tepung sagu baik pada musim penghujan maupun pada
musim kemarau. Berdasarkan pengalaman perusahaan sampal saat i1 tidak

; pcmah mengalaml kekurangan tepun;

._ . sgyg :
an di Jual melalm agen yang

menjadirékan bisnis Uﬁ.Gmung- e 0.

Pada musim kemarau tepung sagu mudah didapat dalam artian karena pada
musim ini tepung sagu mudah dikeringkan, sehingga suplier tidak kesulitan untuk
mendapatkan tepung sagu untuk dijual ke perusahaan. Sedang pada musim
penghujan untuk mendapatkan tepung sagu ada sedikit masalah, karena pada
musim ini tepung sagu sulit dikeringkan sehingga harganya lebih mahal. Melihat
realitas tersebut, diperlukan adanya upaya pengendalian tepung sagu scbagai

bahan baku pembuatan mie sohun. Baik dari segi kuantitas, kualitas maupun
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pembeliannya, karena dengan pengendalian tepung sagu yang baik akan dapat

dicapai efisiensi penggunaan dana untuk mengendalikan tepung sagu tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian agar tercapai suatu karya ilmiah yang baik dan dapat
dikatakan memenuhi standar kelayakan penulisan harus mempunyai perumusan
masalah yang jelas. Perumusan masalah itu harus tersusun secara baik dan
sistematis. Menurut Nazir M. (1999:133) dalam bukunya Metode Penelitian
mengatakan:

Masalah timbul karena adanya tantangan, adanya kesangsian ataupun

kebingungan kita terhadap suatu hal atau fenomena, adanya kemenduaan

arti (ambiquity), adanya halangan dan rintangan, adanya ulah (gap) baik
antar kegiatan atau antar fenomena, baik yang ada ataupun yang akan ada.

Penelitian diharapkan dapat memecahkan itu sedikitnya menutup celah

yang terjadi.

Dani uraian tersebut dimaksudkan bahwa masalah adalah hambatan kesulitan
ataupun tantangan untuk mencapai tujuan perusahaan. Hambatan atau kesulitan
tersebut memerlukan suatu pemecahan dan sekaligus jawaban-jawaban untuk
mencari jalan keluar yang dirasakan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Dalam mengcndahkan bahan baku tepung sagu tcrsebut banyak faktor
yang perlu dnpemf'.f |
pem@ahaan dengan 15 berdasark: dﬁn m dan pengendalfam |
bahmn ‘baku. Melihat & m rur |
sebagai berikut: Bagagmanakah mengendahkan bahan baku sehingga teqadn

optimalisasi dan efisiensi biaya ?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ingin:
a. Mengetahui pengendalian bahan baku UD. Gunung Mas saat ini apakah sudah

ekonomis.
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b. Mengetahui tingkat pengendalian bahan baku yang paling optimal dan efisien.
c. Membandingkan antara persediaan bahan baku sebelum dan sesudah

menggunakan EOQ.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian adalah untuk :
a. Bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pada perusahaan UD.

Gunung Mas ditahun yang akan datang.

b. Menambah pengalaman pribadi penulis dalam menganalisa permasalahan

vang dihubungkan dengan konsep atau teori yang ada.

1.4 Konsep Dasar
,. Konsep dasar dl‘ unakar

secara abstrak kejadian, keaduan, kelompok atau mdmdu yang menjadl
pusat perhatian dalam ilmu sosial. Melalui konsep penelitian diharapkan !
akan dapat menyederhanakan pemikiran dengan menggunakan istilah

3 untuk beberapa kejadian yang berkaitan dengan lainnya.
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|
|

Konsep dasar merupakan definisi dasar yang digunakan oleh para peneliti dalam

mempelajari dasar-dasar teori guna menyelesaikan masalah yang telah ditentukan.
Sedangkan menurut Supranoto (1989:30) mengemukakan pengertian konsep dasar
sebagai berikut:

Konsep dasar adalah suatu pandangan yang teoritis dari definisi singkat
yang mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluarnya atas suatu
pemecahan dari persoalan yang diselidiki. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan sejumlah
peristiwa.

Pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa konsep dasar merupakan
suatu pandangan atau gambaran yang jelas untuk mencari jalan pemecahan dari
masalah yang diteliti. Tujuan konsepsi dasar adalah untuk menyederhanakan
pemikiran kita agar tidak terlalu banyak pola berpikir dalam memecahkan
masalah yang dihadapi dalam penelitian.

Darn pendapat-pendapat tersebut diatas maka beberapa konsep yang berhubungan

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Pengendalian Persediaan

Pengendalian adalah suatu kegiatan pemeriksaan dan pengawasan terhadap
persediaan yang hmgsm!g dxkc!}akan dalam proses. produksx schmgga nantmya
akan d:hasﬂkan roduk jadi se diha

atau penyimpangan dan apamg th diren f"'.,"",'aﬂ Umuk itu dlbutuhfkan
pengendalian agar penyimpangan yang teqadn dapat dihindarkan. Pengendalian itu
sebuah alat pengukur untuk memperbaiki peayimpangan yang tidak diinginkan
dan untuk menjamin tercapainya tujuan perusahaan yang telah direncanakan
sebelumnya. Pengawasan persediaan merupakan salah satu kegiatan dari urutan
kegiatan — kegiatan yang bertautan erat satu sama lain dalam seluruh operasi
produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa yang telah direncanakan lebih
dahulu baik waktu, jumlah, kualitas maupun biayanya. Menurut Supriyanto
(1995:5) “pengendalian (controlling) adalah proses untuk menjamin bahwa

pelaksanaan kerja yang efisien akan dapat mencapai tujuan perusahaan yang telah
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ditetapkan.” Sedang menurut Gitosudarmo (1999:8) Pengendalian sebagai
pengawasan adalah sebagai berikut “Pengawasan pada hakekatnya adalah
pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan apakah telah dilaksanakan sesuai
dengan rencana atau tidak.” Pengendalian adalah suatu proses memantau kegiatan
untuk memastikan bahwa kegiatan itu diselesaikan sebagaimana telah
direncanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan yang terjadi (Robbin
dan Coulter,1999:526). Pengertian pengawasan menurut Mannulang (1992:173)
yakni “scbagai suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang telah
dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.” Berdasarkan pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu tindakan pengendalian merupakan suatu
proses pengawasan atas kegiatan atau aktivitas baik yang sedang atau setelah
terjadi dengan tujuan agar rencana dapat dicapai dengan baik. Sehingga
penyimpangan dari pelaksanaan aktivitas atau kegiatan dapat dihindari atau
ditekan dan mengambil tindakan koreksi sehingga tujuan perusahaan dapat

tercapai.
Menurut Handoko (1997:33) istilah persediaan (inventory) adalah: "Suatu
istilah umum yang memmjukkan segala sesuatu atau sumber daya—sumbcr daya

‘mgamsasx yang é;_’_; pan ds

barang — barang ja i/ produk yang disediakan
memenuhi peann hﬂg@mn,” Sumber daya - sumber daya ini sering dapat
dikendalikan lebih efektif melalui penggunaan berbagai sistem dan model
manajemen yang harus dijaga, kapan persediaan harus diisi dan berapa besar
pesanan yang harus dilakukan. Sistem ini bertujuan menetapkan dan menjamin
tersedianya sumber daya yang tepat, kualitas yang tepat dan dalam waktu yang
tepat. Atau dengan kata lain, sistem dan model persediaan bertujuan untuk

meminimumkan biaya total melalui penentuan apa, berapa dan kapan pesanan

dilakukan secara optimal.
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Adapun pengertian dari pengendalian persediaan menurut Wilson dan
Campbell (1989:45) adalah: "Pengendalian persediaan meliputi pengendalian
kualitas dan jumlah dalam batas-batas yang telah direncanakan dan perlindungan
fisik persediaan." Menurut Assauri (1998:168):

Pengendahian persediaan merupakan suatu kegiatan untuk menentukan
tingkat dan komposisi dari persediaan parts, bahan baku dan barang jadi,
sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dan penjualan
serta kebutuhan — kebutuhan pembelajaan perusahaan dengan efektif dan
efisien.
Tujuan pengendalian persediaan adalah perusahaan akan terhindar dari
kemungkinan kekurangan bahan baku karena terlalu kecilnya persediaan, dan
menghindarkan perusahaan dan beban yang berlebihan akibat terlalu besarnya
persediaan.

Pengadaaan persediaan dibutuhkan sejumlah dana yang dinventariskan
dalam persediaan. Oleh karena itu setiap perusahaan haruslah dapat
mempertahankan suatu tingkat persediaan yang optimal, sehingga efektivitas dan
elisiensi perusahaan terjamin. Untuk itu diperlukan suatu pengendalian persediaan

agar penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dapat diatasi dengan baik.

Persediaan yang berlebihan akan merugikan perusahaan, karena lebih banyak

modal dan biaya g tmamm_ serta bxaya—bxaya terscbut yang dmmbulkan
d&hgun adanya persediaan tersebut.
Melihat penmm; tu
alat anaixsxs yang dapat éim it ketepat
suatu kegiatan pemeriksaan dan pengawu&n

dikerjakan dalam proses produksi sehingga nantinya akan dihasilkan produk jadi

sesuai yang diharapkan.

1.4.2 Macam atau Jenis Persediaan

Ada beberapa jenis persediaan yang mempunyai karakteristik khusus
tersendin dan cara pengelolaannya. Menurut fungsinya Assauri (1993:221) dapat
dibedakan atas:
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a. Bath Stock atau Lot Size Inventory yaitu persediaan yang diadakan
karena kita membeli atau membuat bahan-bahan/barang-barang dalam
jumlah yang lebih besar daripada jumlah yang dibutuhkan saat itu.

b. Iuctuation Stock adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

c. Anticipation Stock yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi
fluktuast permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola
musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi
fluktuasi penggunaan atau penjualan permintaan yang meningkat.

Jenis persediaan diatas adalah persediaan yang diadakan perusahaan berdasarkan
pengelolaan dan situasi yang dihadapi perusahaan. Bila dibedakan menurut
Jenisnya seperti yang dikemukakan oleh Handoko (1997:334) persediaan dibagi
menjadi:

1. Persediaan bahan mentah (raw material stock) yaitu persediaan
barang-barang berwujud seperti baja, kayu dan komponen-komponen
lainnya yang digunakan dalam proses produksi.

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/components
stock), yaitu persediaan yang diperoleh dari perusahaan lain dimana
secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

3. Persediaan bahan pembantu atau bahan penolong (supplies stock), yaitu

persedmn bahan-bahan dalam proses, tetapl tldak merupakan bagian

atau komponen barang jadi. g

Perse&am mrang dalam proses (work in pmeewprogre.es stock) ya:tu

pada permasalahan bahan baku mcnt_ah»'(raw material ‘SP'OCk) mie sohun adalah
tepung sagu.

1.4.3 Tujuan dan Fungsi Pengendalian Persediaan Bahan Baku
Tujuan pengendalian persediaan bahan baku yaitu memelihara
keseimbangan antara kerugian-kerugian pada suatu tingkat persediaan tertentu.

Disamping itu juga mempertimbangkan besarnya biaya serta modal yang
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dibutuhkan untuk mengadakan persediaan tertentu.Adapun tujuan dari
pengendalian persediaan bahan baku menurut Assauri (1993:228) adalah:

a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan bahan baku
sehingga dapat mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi.
b. Menjaga agar pembentukan persediaan bahan baku tidak terlalu besar
sehingga biaya dapat ditekan sekuat mungkin.
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena
akan berakibat biaya pemesanan menjadi besar.
Dan uraian diatas dapat dikatakan tujuan pengendalian persediaan adalah untuk
memperoleh kualitas dan jumlah yang tepat dari bahan — bahan yang tersedia pada
waktu yang dibutuhkan dengan biaya yang minimum untuk kepentingan
perusahaan. Dengan kata lain pengendalian persediaan menjamin terdapatnya
persediaan pada tingkat yang optimal atau produksi dapat berjalan lancar dan
blaya persediaan minimum. Jadi pengendalian persediaan mengadakan
perencanaan bahan — bahan apa yang dibutuhkan, baik dalam jumlah maupun
kualitasnya yang sesuai dengan kebutuhan untuk proses produksi serta kapan
pesanan yang dapat dibenarkan agar efisiensi dapat dicapai.
Adapun fungsi utama dari pengendalian persediaan yang efektif menurut
Assauri (1998:177) adalah :

L. Mempemleh aupply bahan yang cukup, ,batk kuahtas maupua

4. Meminimalisasi mvestasidalm bemuk bahan / hmmg setiap waktu

Syarat dalam pengendalian persediaan bahan baku yang baik dan
memenuhi tingkat persediaan bahan baku yang optimum menurut Assauri
(1993:228) adalah:

1. Terdapatnya gudang yang luas dan teratur dengan pengaturan tempat
barang yang tetap dan identifikasi barang tertentu.

2. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab pada satu orang dapat

dipercaya, terutama penjaga gudang.

Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan atas penerimaan barang.

4. Pengawasan mutlak atas pengeluaran bahan.

-
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5. Pencatatan yang cukup teliti yang menunjukkan jumlah yang dipesan,
dikeluarkan dan yang tersedia dalam gudang.

Pemeriksaan fisik barang yang ada dalam persediaan secara langsung.
Perencanaan untuk menggantikan barang-barang vyang telah
dikeluarkan, barang yang telah lama dalam gudang, barang-barang
yang sudah usang dan ketinggalan jaman.

8. Pengecekan untuk menjamin dapat efektifnya kegiatan rutin.

el

Sebenarnya kegiatan pengendalian bahan baku tidak terbatas pada
penentuan atas perencanaan tingkat dan komposisi bahan baku, tetapi juga
termasuk pengaturan dan pengendalian atas pelaksanaan bahan baku yang

diperlukan sesuai dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan serta dengan biaya

yang serendah-rendahnya. Jadi kegiatan pengendalian persediaan meliputi
perencanaan persediaan, scheduling untuk pemesanan, pengaturan penyimpanan
dan organisasi pengendalian. Hal ini bukan berarti dapat melenyapkan sama sekali
tesiko yang tumhul aklbat admya persediaan yang twh!m besar atau terlalu kecil,

Ed‘e’ngan fesnko kerugian
yang minimal.
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1.4.5 Scheduling Untuk Pemesanan

Setelah dibuat perencanaan persediaan bahan baku kemudian dibuat daftar
waktu "time schedule” dan administrasi yang baik. Data yang harus ada dalam
daftar tersebut menurut Assauri (1993:263):

a. (Gambaran atau deskripsi lengkap dari bahan-bahan tersebut.

b. Jumlah dari bahan-bahan yang tersedia digudang, yang dipesan dan
yang dialokasikan untuk produksi.

c. Jumlah bahan-bahan akan/harus dibeli bila waktunya telah tiba untuk
mengadakan pemesanan baru.

d. Harga bahan-bahan itu per unit.

e. Jumlah yang dipakai selama suatu periode/jangka waktu tertentu.

f. Nilai dani persediaan yang ada.

Time schedule akan memudahkan pada bagian pembelian untuk

mengadakan pemesanan kembali dengan mengetahui waktu serta persediaan yang

masth ada.

1.4.6 Organisasi Pengendalian Bahan Baku

Untuk melaksanakan kontinuitas persediaan bahan baku maka setiap
perusahaan pabrik terdapat satu atau beberapa orang yang merupakan atau yang
membentuk suatu bagian pengawasan persediaan bahan baku yang diberi

tanggung jawab pelaksanaan tersebut.

*smya, o;gamm; v
ut (Assauri,1998:178):

ksi terus-ms (conmmous
manufacturing) pengawasan perscdxaan biasanya merupakan sebagian darn
pengawasan produksi, karena perlunya dipertahankan arus bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk operasi agar lancar dan efisien dari kegiatan produksi atau
production line.

b. Pada perusahaan pabrik dengan proses produksi terputus-putus (intermittent .
manufacturing) keperluan akan kelancaran arus bahan-bahan tidaklah begitu
terasa penting. Dalam hal ini pengawasan persediaan bahan baku dapat
menjadi tanggung jawab dari manajer pabrik, pimpinan produksi, kepala
bagian pembelian, atau pejabat-pejabat yang setingkat yang tergantung dari
besar kecilnya perusahaan pabrik dan organisasinya.
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Pada perusahaan UD. Gunung Mas termasuk perusahaan dengan proses produksi

terus-menerus. Untuk 1tu bagian pengendalian bahan baku dipegang oleh bagian

produksi.

Pengendalian bahan baku memerlukan administrasi atas persediaan

barang-barang agar barang-barang tersebut dipergunakan secara efisien. Adapun

hal-hal yang timbul dari masalah administrasi persediaan menurut Assauri

(1993:256-257) adalah:

d.

Prosedur pembelian, penerimaan, penyimpanan dan pemakaian.

Bagian produksi mengambil inisiatif untuk memberitahukan kepada
bagian pembelian bahan apa yang harus dibeli, berapa banyak dan
pada waktu mana harus dipesan, dengan menyerahkan surat/daftar
permintaan pembelian. Bagian pembelian akan mengurus pesanan dan
pembeliannya sampai barang tersebut ditenima. Setelah suplier
mengirimkan barang yang dipesan, maka bagian penerimaan akan
memerniksa apakah barang yang diterima tersebut sesuai dengan yang
dipesan. Barang yang telah diperiksa dan terbukti sesuai dengan
pesanan diteruskan kebagian penyimpanan (gudang). Selanjutnya
bagian produksi bila memerlukan barang tersebut akan mengirimkan
surat permintaan pemakaian bahan kepada bagian gudang, rangkapan
surat permintaan ini dikirim pula ke bagian akuntansi untuk dipaka
dalam pencatatan perubahan persediaan daa pematatan akuntansi
biaya.

Masalah pembukuan dan mvcntansasn

surat pesar

1). Pengawasan fisik
Yaitu penjagaan tempat penyimpanan barang-barang agar tidak
ada pencurian atau kehilangan atas barang-barang tersebut.

2). Pengawasan akuntansi
Untuk pengawasan yang efektif, perlu adanya tugas antara orang
yang bertanggung jawab terhadap gudang dan orang yang
mencatat Kartu Persediaan, sehingga mereka saling mengawasi
secara tidak terasa.

3). Pengawasan jumlah yang dibutuhkan
Dengan mengadakan anggaran tentang berapa jumlah bahan baku
dibutuhkan untuk menghasilkan jumlah produk atau barang akhir
yang direncanakan untuk masa 3, 6 atau 12 bulan.

/
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Selain 1tu dalam pengendalian persediaan bahan baku diperlukan
pencatatan-pencatatan atas barang persediaan tersebut, dengan mengadakan
pencatatan secara teratur dan terus-menerus. Maka perusahaan akan dapat
mengikuti perkembangan persediaan bahan baku dengan baik. Catatan yang

paling penting pengendalian perusahaan ada lima buah (Assauri, 1993:262) yaitu:

a. Permintaan untuk dibeli (purchase requisition)

| Catatan ini merupakan permintaan dan sebagian bahan baku kepada
bagian pembelian untuk membeli barang yang sesuai dengan jenis dan
jumlah tertentu seperti yang dinyatakan dalam surat permintaan itu.

| b. Laporan penerimaan (the receiving report)

Catatan ini penting karena satu rangkap dari laporan ini akan
memberikan informasi bahwa penjaga gudang telah menerima bahan-
bahan yang dipesan ini dipabrik.

c. Catatan persediaan bahan baku (the balance of store record)

Catatan 1in1 merupakan catatan yang paling penting dalam pengawasan

persediaan bahan baku. Daftar ini merupakan dasar atau titik pangkal

dar1 pelaksanaan sistem pengawasan bahan baku dan memberikan
informasi baik hgl pabrik maupun bag1 bagian accounting.

Informasi | da!am cantan ni mnm settap perusahaan

pentmg dalam smem pengawasan yang cfekttf

Sedangkan DUSNINIe secets duentitatié IV SBEn menghiving

secara matematis mengenai kebutuhan persediaan yang digunakan dalam

produksi., yaitu mengenai apa dan berapa jumlah barang yang dipesan serta kapan
waktunya. :
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1.4.7 Biaya-Biaya yang Ditimbulkan dari Adanya Persediaan
Dalam pengadaan persediaan bahan baku menurut Subagyo (1995:207)
mengandung unsur-unsur biaya sebagai berikut:

. Ordering costs dan procurement cost
Merupakan biaya total pemesanan dan pengadaan bahan sehingga siap
untuk diproses lebih lanjut dengan kata lain, mencakup pula biaya
pengangkutan, pengumpulan pemilikan dan penempatan digudang
sampai kepada biaya-biaya klerikal dan manajerial. Yang berhubungan
dengan pemesanan sampai penempatan bahan digudang. Untuk dapat
membedakan secara tegas kedua macam biaya tersebut (ordering costs
dan procurement costs) dapat dilihat dari sifat variabel biaya-biaya
yvang dikeluarkan pada waktu pemesanan. Seringkali total biaya
tersebut bervariast menurut jumlah barang yang dipesan. Dalam hal 1ni
total biaya pemesanan dapat dikelompokkan memjadi dua: pertama
kelompok biaya pemesanan yang bersifat “fixed” yang tidak
tergantung pada jumlah barang yang dipesan. Kedua, kelompok bidang
pemesanan yang bersifat variabel yang tergantung pada jumlah barang
yang dipesan. Bagian yang “fixed” disebut “ordering costs”, sedang
yang bersifat variabel disebut “procurement costs”.

2. Holding costs atau carrrying cosis
Tlmbul%; ﬁ__;pwusahaan menyimpan persédlm Biaya ini sebagian

wharl-han langganan tidak bisa unmk memmggu atau “bacﬁ order :
Dalam hal ini perusahaan akan kehilangan langganan, karena akan
segera mencar barang yang dibutuhkannya diperusahaan lain.
Melihat banyaknya biaya yang ditimbulkan dari pengadaan bahan baku mulai dari
biaya pemesanan sampai penempatan digudang, biaya penyimpanan serta biaya
kehabisan barang, maka perlu diupayakan agar blaya yang terjadi dapat ditekan

seefisien mungkin.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

1.4.8 Pemesanan yang Ekonomis

Bahan-bahan yang telah dipakai untuk proses produksi, maka bahan-bahan
tersebut harus disediakan lagi untuk proses produksi selanjutnya. Untuk dapat
disediakannya bahan-bahan itu, maka bahan-bahan tersebut harus dipesan lagi.
Pemesanan yang dilakukan hendaknya ekonomis atau efisien, dimana jumlah
yang dipesan haruslah atas dasar kebutuhan untuk proses produksi dan
pertimbangan-pertimbangan biaya yang terjadi akibat pemesanan dalam jumlah
tersebut. Pemesanan ekonomis menurut Assauri (1993:234) dapat dilakukan
dengan dua cara:

a. Order point system
Yang dimaksud order point system adalah suatu sistem atau cara
pemesanan bahan, dimana pesanan dilakukan apabila persediaan yang
telah mencapai suatu tingkat tertentu.
Ada beberapa syarat pemesanan order point:
1). Biaya penyimpanan bahan cukup mahal.
2). Bahan baku yang dipergunakan adalah tertentu dengan jenis yang

tidak terlalu banyak.

3). Waktu pemesanan tidak pasti.

b. Order cycle system
Yang dimaksud dengan order cycle system adalah suatu sistem atau
cara pemesanan bahan dimana jarak atau interval waktu dan
pemesanan tetap, misalnya tiap-tiap minggu atau tiap-tiap bulan. Ciri
pemesanan dengan order cycle system. dltentukan waktu pemesanan
denganj ] temt R | |

Pada Kasus i penulis akan menggus

yang ada pada perputaran bahan bak

| 1.4.9 Model Analisis Matematis dalam Pemesanan Ekonomis
Dalam penyediaan bahan baku yang tepat ada beberapa model analisis

yang dapat digunakan, antara lain:

a. Model Ficonomic Order Quantity (EOQ)
Model persediaan (inventory model) yang paling sederhana menurut
Subagyo (1995:209) mengandung ciri-ciri sebagai berikut:
1). Barang mentah yang dipesan dan disimpan hanya satu macam.
2). Kebutuhan / permintaannya per periode diketahui (tertentu).
3). Barang mentah yang dipesan segera tersedia, dan tidak ada “back
order.”
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Model pemesanan ini adalah model pemesanan yang paling sederhana,
dengan sedikit permasalahan vang dimiliki oleh perusahaan dalam
order persediaan.

Model EOQ ini dapat diterapkan bila asumsi-asumsi berikut ini
dipenuhi menurut John D. Martin.dkk (1998:119):

1). Permintaan konstan dan seragam.

2). Harga per unit produk konstan.

3). Biaya penyimpanan konstan.

4). Biaya pemesanan konstan.

5). Waktu antara pesanan dilakukan dan barang-barang diterima (fead
time) adalah konstan.

6). Pesanan dilakukan tersendiri.

Model persediaan dengan back order
Yaitu karena pemsahaan sering mengalam: kck

#4'\!( ‘%u

l) Bdlwa tmgkat produksn (production rate) adam k nstan

2). Tingkat permintaan konstan. ' o

3). Back order tidak diizinkan dan tingkat produksi/tahun lsblh besar
daripada tingkat permintaan atau kebutuhan per tahun.
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d. Model Quantity Discount
Model Quantity Discount ini menurut Assauri (1993:241) “Dengan
memperhatikan kemungkinan bahwa potongan kuantitas (quantity
discount) atau harga per unit lebih rendah mungkin diberikan bila
perusahaan membeli dalam kuantitas persediaan yang lebih besar.
Dalam hal 1 perlu diperbandingkan antara biaya-biaya persediaan
vang terjadi akibat “quantity discount” diterima dan biaya-biaya
persediaan yang terjadi bila jumlah pesanan ekonomis dilaksanakan,
serta perbandingan harga yang terjadi pada keduanya. Jadi analisis
“quantity dicount” 1n1 menggunakan perbandingan hasil perhitungan
biaya persediaan dan jumlah harga bahan yang dibayar antara pembeli
tanpa discount dan dengan discount.

e. Model persediaan Stockhastic
Dalam kenyataannya adalah sering terjadi parameter-parameter
dibawah i merupakan nilai-nilai yang tidak pasti, satu atau lebih
parameter dapat merupakan variabel acak (Subagye,1995:235):

1). Permintaan tahunan (A).

2). Permintaan hanan (a).

3). Lead Time (L).

4). Holding Costs (he).

5). Ordering (k). e

6). Shortage (stock-outj costs (B).

7). HagA e 5 ol

Model sebeluiﬁnya da;aat ndak peka tcrhadap peman»perubahan A,
he, k, atau B. Suatu model persediaan stockhastis (probabilitas) atau

stmulast merupakan metode yang valid dalam penentuan EOQ.

1.5 Asumsi
Keadaan penelitian menunjang pemecahan masalah, dengan

menyederhanakan dan mempermudah pembahasan. Asumsi merupakan batasan

hipotesis yang telah digunakan. Dengan demikian ketelitian asumsi sangat
diperlukan agar tidak menimbulkan kesimpang siuran dalam pembahasan. Adapun

asumsi sebagai berikut:
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I. Ada keseimbangan antara jumlah produksi dengan volume penjualan.

2. Jumlah kebutuhan bahan baku sudah dapat ditentukan secara pasti untuk
penggunaan selama satu periode.

3. Penggunaan bahan baku selalu ada pada tingkat yang tetap secara terus-
menerus.

4. Pesanan persis diterima pada saat tingkat persediaan berada diatas safety stock
atau tidak mengurangi persediaan yang ada di safety stock.

5. Harga per unit produk relatif konstan dan tidak tergantung dari jumlah yang
dibeli (tidak ada potongan kuantitas).

1.6 Operasionalisasi Konsep

Operasmmjmsa konsep adalah petua)% haga:mana sm data vambel |
diukm dalm suatu in

e A

1). Biaya telepon
2). Upah
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3). Biaya pemeriksaan
4). Biaya bongkar muat barang

b. Biaya Penyimpanan
Adalah merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan sehubungan
dengan adanya bahan baku yang disimpan dalam perusahaan yang
bersangkutan.
Jumlah dari biaya penyimpanan ini untuk perhitungan kuantitas pembelian
optimal akan terkait langsung dengan jumlah unit bahan baku yang disimpan
dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut. Biaya penyimpanan per

periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan yang dipesan semakin

banyak, atau rata-rata persediaan semakin tinggi.

EOQ karena mcnlamﬂﬂ Vasumsi/syarat yang menjadi
(Economic Order Quantity).
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a.  Frekwensi pemesanan
Menentukan berapa kali perusahaan melakukan pemesanan dalam satu
periode.

b.  Perbandingan sebelum EOQ dan setelah EOQ
Membandingkan rotal costs pemesanan bahan baku sebelum dilakukan EOQ
dan setelah dilakukan EOQ.

c.  Penentuan (Safety Stock) SS atau persediaan pengaman
Safety stock adalah persediaan yang dicadangkan sebagai antisipasi apabila
dalam kegiatan produksi terjadi kekurangan bahan baku, akibat penggunaan
bahan baku vang lebih besar dari perkiraan semula. Melalui persediaan

pengaman ini, kelancaran proses produksi dalam menghasilkan produk akan
tetap terjaga. SS dapat ditentukan dengan cara mmkan jumiah

kebutuhan rata-rata baku per hari dan dikalikan dengan lama proses

t sed m lhan Persediaan me | at tul fﬁ‘ﬂeﬂ"'; SI‘ .
_' ‘cara menentukan besarnya EOQ ditambah dengan besarnya safety stock.
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1.7 Metode Penelitian 1.7 Metode Penelitian
Metode dalam Metode dalam arti sesungguhnya adalah cara atau
hubungannya dengan u hubungannya dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut c:
memahami obyek yang memahami obyek yang akan menjadi sasaran ilmu yang bersangku
Winarno Surachmad | Winarno Surachmad (1982:131) menyatakan bahwa,” Met
merupakan cara utama y merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.”
Sedangkan Koentjoropii Sedangkan Koentjoropingrat (1997:16) menyatakan bahwa:“Metoc
cara atau jalan schubu cara atau jalan schubungan dengan upaya ilmiah, maka metoc
masalah cara kerja untul masalah cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sas
bersangkutan.” Menurui bersangkutan.” Menurut Nazir M. (1999:51): “Metode penelitian
st peneliti tentang urutar st peneliti tentang urutan-urutan bagaimana penelitian dilakukan.”
| Berdasarkan per Berdasarkan pengamatan yang cermat untuk mendukung |
dan untuk mefmm\uda | tian yangd:g kukan. Adapu

dan untuk mempermudah dalam peneli

. .
Cl q 8

~ dilakukan dengan melal:

‘‘‘‘‘‘‘‘‘

a. Observam
Observasi ini dil Observasi ini dilakukan dengan maksud untuk mengetaht
aktivitas perusal aktivitas perusahaan serta melakukan pencatatan terhad
‘ berkenaan denge berkenaan dengan permasalahan yang akan diteliti sert:

pengamatan terha pengamatan terhadap gejala-gejala yang berhubungan denga
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b. Wawancara
Tehnik wawancara yang digunakan adalah tehnik wawancara dengan

menggunakan pedoman wawancara. Pengumpulan data dengan cara
wawancara atau bertanya langsung kepada pimpinan perusahaan, bagian

produksi dan karyawan yang berkaitan dengan pengendalian bahan baku

tepung sagu.

1.7.3 Tahap Analisis Data
Untuk mengetahut perhitungan pengendalian persediaan bahan baku
tepung sagu yang tepat perlu analisis data sebagai berikut:
a. Menghitung tingkat optimum pengendalian yang telah dlm
b. Penentuan Wn bahan baku yang e

e. Reorder Point (ROP) = Safety Stock + Kebutuhan seima Lead Time
f.  Maksimum Inventory = EOQ + Safety Stock
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1.7.4 Tahap Penarikan Kesimpulan

Setelah data dianalisa dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dan data
yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang diajukan.
Menurut Sutrisno Hadi (1994:49) ada dua cara penarikan kesimpulan, yaitu:

a. Metode Induksi
Yaitu berangkat dari faktor-faktor yang khusus peristiwa-peristiwa
konkrit, kemudian dari faktor atau peristiwa yang khusus atau konkrit
tersebut dijadikan kaidah genelisis yang mempunyai sifat umum.

b. Metode Deduktif
Yaitu berangkat dari suatu pengetahuan yang sifatnya umum dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang umum, kemudian ditarik menjadi
suatu kejadian yang khusus.

LR e R B |
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II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pada awal tahun 1982 Bapak Adi Sucipto mendirikan sebuah perusahaan
swasta yang berbentuk perseorangan dengan nama “ UD. Gunung Mas “dengan
Surat Izin Pendirian 367/11/13/B/PDK/V/1982. Perusahaan ini berlokast di Desa
Ajung , Kecamatan Jenggawah + 9 Km sebelah selatan kota Jember. Permodalan

yang dipakai untuk investasi dalam mendiritkan perusahaan tersebut scbagian

besar dari modal sendiri dan sebagian perolehan kredit dan Bank, dengan
komposisi modal sendiri sebesar 80% dan kredit dan Bank sebesar 20%. Dan
keseluruhan modal yang ada, perusahaan ini memiliki sebuah bangunan berupa
pabrik yang cukup besar yang diyadikan sebagai pusat aktivitas produksinya.
Produk yang mﬂkan adalah ‘mie sohun yang mda umumnya Mam kghldupan. 4

X7
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah perwujudan yang menunjukkan hubungan
diantara fungsi-fungsi dalam suatu organisasi serta wewenang dan tanggung
Jawab setiap anggota organisasi yang menjalankan masing-masing tugasnya. UD.
Gunung Mas menggunakan struktur organisasi yang kondisional dengan
kebutuhan yang ada, karena perusahaan ini milik perseorangan maka banyak
tanggung jawab yang dipegang langsung oleh pimpinan perusahaan.
Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat bagan struktur organisasi perusahaan mie
sohun UD. Gunung Mas sebagai berikut :

Gambar 1. BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

MIE SOHUN UD. GUNUNG MAS

Pimpinan

221 Pimpinan
Bertugas memimpin dan mengawasi kegiatan perusahaan, mengkoordinir seluruh
tenaga kerja sehingga terjadi kerjasama yang baik pada seluruh aktivitas

SR

perusahaan baik bagian produksi, bagian pemasaran maupun bagian keuéngan.
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2.2.2 Bagian Produksi
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap kelancaran proses produksi perusahaan
termasuk pengendalian bahan baku dan mengawasi mutu barang hasil produksi
serta mengatur pembagian tenaga kerja karyawan, yaitu
a. Tenaga Kerja Perendam
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap proses perendaman dan hasil proses
perendaman tersebut.
b. Tenaga Kerja Pemasak
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap proses pemasakan sagu.
c. Tenaga Kera Pencetak
Bertugas melakukan pekerjaan mencetak sagu yang sudah masak.
d. Tenaga Kerja Penjemuran |

¥ s : i3
A 3 N FEFEMRESY ISR e '_glx_‘mv.#d_ﬁ.!h‘?““-

Produksi merupakan kegiatan yang menentukan terhadap keberhasi silan K
produk suatu perusahaan. Dalam hal ini adalah mie sohun karena kegiatan inilah 3
yang menentukan bentuk dan kualitas suatu hasil produk. Bagian produksi
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dituntut untuk dapat menyesuaikan hasil produksinya dengan keinginan dan selera

konsumen yang menjadi sasaran pemasaran hasil produk mie sohun tersebut.
Dalam usaha memproduksi mie sohun memerlukan cara maupun tehnik

yang terbaik dengan mendayagunakan faktor-faktor produksi : tenaga kerja,

peralatan dan faktor produksi lainnva yang ada. Perusahaan mie sohun UD.

Gunung Mas dalam proses produksinya mulai dari bahan baku yaitu tepung sagu

sampai menjadi produk akhir (mie sohun) merupakan proses terus-menerus

: (continuitas process) yang melalui beberapa tahapan :
| a. Tahap Perendaman

Tahap perendaman dilakukan untuk membersihkan tepung sagu mentah
dari kotoran-kotoran terutama kulit sagu yang masih tersisa pada bahan tepung

sagu tersebut. Pada tahap ini kolam perendam disi dengan air yang sudah

# dicampur dengan kaporit, sambil diaduk tepung sagu dimasukkan. Setelah

Pada yang kedua ini tebung sagu yang sudah bersih ) }
kedalam tempayan yang tersedia untuk dimasak. “ S’el‘anjumya dilakukan
pengadukan dan tempayan tersebut dinaikkan ke tungku. Pemasakan tepung sagu
in1 dilakukan dengan cara mengalirkan air panas yang mempunyai tingkat didih
air £ 100°C melalut kran yang tersedia diatas tungku tersebut. Selama pemanasan
dilakukan pengadukan selama 5-7 menit, pekerjaan pengadukan selama



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

pemanasan ini memerlukan keahlian khusus agar tepung sagu masak secara
merata. Setelah tepung sagu masak siap untuk dicetak. Adapun tujuan dari tahap
pemasakan ini selain untuk memasakkan tepung sagu yang masih mentah juga
untuk melunakkan tepung sagu, sehingga akan mempermudah dalam pencetakan.
c. Tahap Pencetakan

Pada tahap in1 sagu masak langsung dicetak dengan alat pencetak yang
tersedia. Alat pencetak ini berbentuk kotak empat persegi panjang dengan ukuran
panjang 55 cm, lebar 60 cm dan tinggi 60 cm bagian atas terbuka (tanpa tutup)
sebagai jalan untuk menuangkan sagu yang sudah masak tersebut. Bagian bawah
kotak terdapat lubang-lubang berbentuk lingkaran dengan diameter + 1,5 cm yang
berad sejajar sepanjang + 50 cm. Jarak antara lubang yang satu dengan lubang
lainnya + 1| cm alat ini terbuat dari kayu, besi dan lempengan besi yang dirancang
sedemikian rupa sehingga merupakan alat pencetak sistem presi dengan tekanan
dan atas . Dibawah alat pencetak terdapat seng landasan penjemur dengan ukuran
4,5 m x 0,50 m dan kemiringan landasan sebesar + 10 °. Se&ang seng penjemur
berukuran 1,5 m x 0,60 m disisi kiri dan sisi kanan bagian yang lebih panjang
terdapat penjepit dari bambu yang berfungsi sebagai penvekat supaya seng
penjemur tidak keluar (hn landasan Proses kerja dari alat pcncexak int adalah
satelah Sagu masak ’

sagu dari cetakan seng peajemur akan bergerak meluncur dari landasan baglan

atas ke bawah secara bergantian. Seng-seng penjemur yang telah melalui landasan
di bawah alat pencetak tersebut akan berisi sagu cetak yang siap untuk di
keringkan.
d. Tahap Pengeringan

Hasil dar tahap pencetakan adalah sagu cetak yang masih basah. Dengan
alat pengangkut (gledekan) seng-seng penjemur yang berisi sagu cetak basah

diangkut menuju tempat penjemuran untuk dikeringkan. Pengeringan ini
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dilakukan dengan bantuan sinar panas matahari yang memerlukan waktu antara
30-60 menit tergantung dart iklim yang terjadi, bila iklim cukup baik memerlukan
waktu + 30 menit tetapi bila iklim kurang baik akan memakan waktu + 60 menit
untuk satu kali jemur. Setelah sagu cetak tersebut kering dilakukan pengangkutan
kembali dengan alat angkut (gledekan) ke gudang tempat pembungkusan. Sagu
cetak inilah yang dinamakan sohun.
e. Tahap Pembungkusan

Pada tahap 1ni dilakukan penimbangan dengan berat 2 ons atau 3 ons per
bungkus, disesuaikan dengan daerah pemasarannya. Setelah itu dilakukan
pembungkusan dan sohun siap untuk dipasarkan.
Untuk lebth jelasnya nwka @at dnhhat bagan proses prodm: perusa”han mie

Tahap Pembungkusan

Sumber : UD. Gunung Mas
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2.4 Pemasaran

Pemasaran dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi permintaan pasar,

agar pada setiap permintaan dapat dilayani dengan baik sesuai dengan target
produksinya. Perusahaan harus memiliki persediaan produk jadi yang optimal
dalam arti tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Penjualan mie sohun
dipasarkan ke Bali dan Bondowoso sebagai pelengkap makanan bakso dan soto.

Harga jual mie sohun bersaing dengan ketat, disamping kualitas tepung sagu vang

perlu diperhitungkan.
Tabel. 2 Penjualan Tahun 2001 dan 2002
Tahun Unit (Kg) Jumlah (Rp)
2001 18.000 72.000.000,00
2002 24.000 - 96.000.000,00
| Selisih 6000 ¥ frd 24.000.000,00

o Nt

‘3 .
i .

i
e s ) ot i

v
AR

I Tenage Kerj Peneetak 2.000,00 T Hian ]

9. | Tenaga Kerja Penjemuran 7.000,00 / Hari 13

3 10. | Tenaga Kerja Pembungkusan 9.000,00 / Borongan 8
Jumlah 33
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Tabel diatas menerangkan bahwa gaji terbesar adalah pimpinan dan gaji terkecil
adalah tenaga kerja penjemuran.

Sistem pembayaran gaji atau upah yang diterapkan UD. Gunung Mas
yaitu sistem bulanan, borongan dan harian. Ketiga jenis tersebut diterapkan pada
tiga golongan tenaga kerja , yaitu :

a. Tenaga Kerja Tetap
Yaitu tenaga kerja yang merupakan pekerja tetap perusahaan dimana besarnya
gaji setiap periodenya tetap, tidak tergantung pada jumlah hari kerja maupun
jumlah unit yang dihasilkan. Ini yang menggunakan sistem gaji bulanan.

b. Tenaga Kerja Harian
Yaitu tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan dengan gaji tergantung dari
jumlah hari kerja setiap hari. Ini yang menggunakan gaji dengan sistem

Pl e R g gl o

b. Jum’at

Jam  :07.00-11.00 WIB
Istirahat - 11.00 - 13.00 WIB

Jam : 13.00 — 16.00 WIB
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2.7. Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu elemen produksi yang penting bagi
perusahaan. Bahan baku yang tidak memenuhi syarat dan tidak sesuai derigan
keinginan konsumen akan berpengaruh terhadap pemasaran produk jadinya. Pada
perusahaan UD. Gunung Mas bahan baku yang dipakai adalah tepung sagu yang
dibeli dart Sumatra melalui pengiriman dan Cirebon. Hal ini dimaksudkan
disamping sebagai langganan tetap untuk menjamin kontinuitas keberadaan
kebutuhan bahan baku juga untuk menjaga kualitas dari bahan baku itu sendiri.

Adapun beberapa syarat tepung sagu yang baik adalah :

a. Warnanya putih susu dan merata
b. Serbuknya halus dan tidak lembab
c. Kulit sagu relatif sedi

uli . JOC '
| Agams | W =Y 1000.000,00 | |
, September 35.750 2.000,00 ~71.500.000,00 ]
’ Oktober 35.600 2.000,00 71.200.000,00
" | November 35.150 2.000,00 70.300.000,00
Desember 35.150 2.000,00 70.300.000,00
Jumlah 423.650 846.300.000,00

Sumber : UD. Gunung Mas
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kebutuhan terbesar adalah bulan Juni
sebesar 35.800 Kg dan terkecil bulan Maret, November, Desember sebesar 35.150
Kg, disebabkan karena tergantung pada musim.

Pembelian tepung sagu yang dilakukan oleh perusahaan pada tahun 2002

dengan nilai persediaan awal adalah sebanyak 450 Kg.
Tabel. 5 Pembelian Tepung Sagu Pada Tahun 2002

Bulan Unit / Kg Harga / Unit (Rp) Total Harga (Rp)
Januan 35.030 2.000,00 70.060.000,00
Februari 35.210 2.000,00 70.420.000,00
Maret 35.160 70.320.000,00
April 35.050 70.100.000,00
Mei TR Ty 70.800.000,00 |

AKNIT DUNE ti
Ay

adalah 775 Kg Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikutini:
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Tabel. 6 Persediaan awal, Pembelian, Pemakaian, dan Persediaan Akhir Tahun

2002

Bulan Persediaan Pembelian | Kebutuhan | Persediaan

awal (Kg) (Kg) (Kg) Akhir (Kg)
Januan 450 35.030 35.000 480
Februan 480 35.210 35.200 490
Maret 490 35.160 35.150 500
April 500 35.050 35.000 550
Mei 550 35.400 35.350 600
Juni 600 35.850 35.800 650
Juli 650 35.510 35.500 660
Agustus 660 35.000 35.000 660
September 660 35.780 35.750 690
Oktober 690 35.615 35.600 705
November 705 35.200 35.150 755
Desember 755 35.170 |  35.150 775
Jumliah 7.1%90 423.975 423.650 7.518

Sumber : Dioclah

Tabel tersebut diatas memmwkhn hahwa pemedam aﬂm (D@ember) tahun
2002 sebesar 775 Kg.

2.8 Bahan Pembantu / Penom
Bahan pembantu adalah bahan vang dapat meningkatkan mutu produk
- jadi. Bahan pembantu yang digunakan adalah kaporit. Kaporit berfungsi untuk
s membantu dalam membersihkan bahan baku dari kotoran-kotoran terutama yang
: berupa kulit sagu. Sedangkan komposisi behan pembantu perusahaan mie sohun
UD. Gunung Mas tahun 2002 sebagai berikut
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Tabel. 7 Daftar Pemakaian Bahan Pembantu (Kaporit) Tahun 2002

Bulan Kebutuhan Bahan Baku Kebutuhan Bahan Pembantu
(Kg) Kaporit (Kg)
Januari 35.000 212,54
Februan 35.200 213,76
Maret 35.150 213,45
April 35.000 212,54
Mei 35.350 214,67
Juni % 35.800 217,40
Juli 35.500 215,58
Agustus 35.000 212,54
September 35750 0 - 2T

1). Biaya persiapan pemesanan
Biaya yang termasuk dalam biaya persiapan pemesanan adalah biaya
telepon. Untuk pemesanan dilakukan dengan menggunakan jasa telepon.
Persiapan pemesanan ini berkaitan dengan kesepakatan perusahaan

35,600
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dengan pihak suplier untuk menentukan volume barang yang dipesan
maupun waktu pengiriman.
2). Biaya pembongkaran barang
Yaitu biaya yang ditanggung oleh perusahaan dalam pembongkaran
barang yang dikirim hingga sampai ke gudang persediaan barang. Untuk
membongkar/memindahkan barang dari kendaraan ke gudang, perusahaan
menggunakan jasa manusia biasanya perusahaan menggunakan jasa dua
orang.
3). Biaya pemeriksaaan
Yaitu biaya vang ditanggung oleh perusahaan selama pengecekan kembali
setiap bahan yang baru datang hingga sampai ke gudang.
Daftar biaya pemesanan yang ditanggung perusahaan dapat dilihat dalam tabel
berikut

Tabel. 8 Biaya Pemesanan Bahan Baku (Tepung Sagu) Perpesanan Tahun 2002

Ne. Jenis Biaya Jumlah (Rp)

1. Biaya persiapan pemesanan 20.000,00
2 Biaya bongkar muat barang 60.000,00
3. Biaya pemeriksaan barang 15.000,00

| Jumiah S EWai il . 95.000,00 |

Sumber : UD. Gummg Mas

Dari tabel diatas menunjukkan bahwz
sebesar Rp 95.000,-, Yang “ter iri dari
barang dan pemeriksaaan barang.

b. Biaya Penyimpanan

a2 ~"‘l baku per pesam
chesam bongkar muat

Yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sechubungan dengan adanya
bahan baku yang disimpan Biaya penyimpanan ini digunakan untuk
melindungi bahan baku dari kerusakan, menjaga keamanan, pemeliharaan
termasuk kebersihan gudang. Semakin besar bahan baku yang disimpan
semakin besar biaya yang dikeluarkan. Perusahaan mengambil kebijaksanaan

dan pengalaman masa lalu berkaitan dengan biaya penyimpanan tepung sagu
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sebesar 2.5 % serta biaya penyusutan sebesar 2 % dari nilai rata-rata
persediaan
Adapun perhitungan biaya pemeliharaan tersebut sebagai berikut
1). Januan
Biaya penyimpanan 2,5 % x 35.030Kg x Rp. 2.000,00 Rp. 1.751.500,00
Biaya penyusutan 2 % x 35.030 Kg x Rp. 2.000,00 Rp. 1.401.200,00 +
Rp. 3.152.700,00

2). Februari

Biaya penyimpanan 2,5 % x 35.210 Kg x Rp. 2.000,00  Rp.1.760.500,00

Biaya penyusutan 2 % x 35.210 Kg x Rp. 2.000,00 Rp.1.408.400,00 +
Rp.3.168.400,00

3). Maret

7). Juli _

Biaya penyimpanan 2,5 % x 35.510 Kg x Rp. 2.000,00  Rp. 1.775.500,00

Biaya penyusutan 2 % x 35.510 Kg x Rp. 2.000,00 Rp. 1.420.400.,00 +
Rp. 3.195.900,00
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8). Agustus
Biaya penyimpanan 2.5 % x 35.000 Kg x Rp. 2.000,00
Biaya penyusutan 2 % x 35.000 Kg x Rp. 2.000,00

9). September
Biaya penyimpanan 2,5 % x 35.780 Kg x Rp. 2.000,00
Biaya penyusutan 2 % x 35.780 Kg x Rp. 2.000 ,00

10). Oktober
Biaya penyimpanan 2.5 % x 35.615 Kg x Rp. 2.000,00
Biaya penyusutan 2 % x 35.615 Kg x Rp. 2.000 .00

Rp. 1.750.000,00
Rp. 1.400.000,00 +
Rp. 3.150.000,00

Rp. 1.789.000,00
Rp. 1.431.500,00 +
Rp. 3.220.200,00

Rp. 1.780.750,00
&- 11424.600,09_1
Rp. 3.205.350,00

S i
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Berdasarkan perhitungan ( tabel 6, 8 dan 9 ) diatas dapat diketahui total
biaya persediaan bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan adalah sebagai
berikut :

a. Biaya persediaan awal
Biaya pemesanan + (Biaya penyimpanan x Harga bahan baku x Persediaan
awal)
Rp. 95.000,00 + (2,5 % x Rp.2.000,00 x 450) Rp. 117.500,00

b. Biaya pemesanan
Biaya pemesanan x waktu pemesanan
Rp. 95.000,00 x 12 Rp. 1.140.000,00
Biaya penyimpanan Rp. 21.198.750,00

Biaya penyusutan sebesar
Jumlah
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3. Seng penjemur 4000
6. Alat pengangkut (Gledekan) 20
f 4 Timbangan duduk 4
8. Timbangan besar 1

Sumber : UD. Gunung Mas

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa fasilitas dan peralatan produksi yang
jumlahnya terbanyak adalah seng penjemur. Sebab untuk menjemur mie sohun
memerlukan seng yang banyak agar bisa menyerap panas dan capat kering, jika
panas terik matahari memerlukan + 30 menit sampai dengan + 60 menit Peralatan

produksi yang ada saat ini masih cukup memadai.

Sl
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III. ANALISA DATA

Setelah data yang dibutuhkan diperoleh maka langkah selanjutnya
mengolah data tersebut. Data yang diperoleh nantinya akan dibandingkan dengan
realita apakah sudah ekonomis pengendalian tepung sagu yang telah dilakukan
oleh perusahaan sampai saat ini, kemudian dihubungkan terhadap biaya operasi
produksi. Berdasarkan tabel 6 dan 9 tentang persediaan awal, pembelian,
kebutuhan tepung sagu dan persediaan akhir serta tabel tentang biaya
penyimpanan dan penyusutan maka langkah untuk menganalisanya adalah sebagai
berikut :

3.1 Penentuan Persediaan Bahan Baku yang Tepat

Maksud dari /conomic Order Quantity (EOQ) adalah suatu jumlah
pembelian yang akan mencapai biaya persediaan yang pal |
jumlah . yan w ’ 1s di B |

45
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Keterangan :
EOQ = Pembelian bahan baku yang optimal
A = Jumlah kebutuhan bahan baku dalam satuan (unit) per tahun.

P = Biaya pemesanan per order.
C = Biaya penyimpanan dinyatakan sebagai suatu prosentase dari persediaan
rata- rata

R = Harga bahan baku per unit

Dari rumus tersebut dapat dihitung pembelian yang ekonomis sebagai berikut :
Diketahur :

A =423.650 Kg
P = Rp.95.000,00
C=25% b , .
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui pembelian dilakukan 11 kali
dalam satu periode dengan kuantitas pembelian sebesar 40.123 Kg. Pembelian
bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan setelah dilakukan perhitungan EOQ
selama tahun 2002 dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel. 11 Pembelian tepung sagu setelah perhitungan EOQ (dalam Kg)

Frek. Persediaan Pembelian Kebutuhan Persediaan
Awal Akhir
¥ 450 40.123 35.000 5.573
2. 5.573 40.123 35.200 10.496
3 10.496 40.123 35.150 15.469
4, 15.469 40.123 35.000 20.592
> 20.592 40.123 35.350 25.365
6. 25.365 | 40.123 35.800 - 29.688
8 T IENELE
i - gsbaeal

3.3 Perbandingan Total Biaya Persediaan Sebelum dan Sesudah EOQ

Setelah dilakukan perhitungan total biaya persediaan bahan baku dengan
analisis EOQ, dapat kita lihat perbandingan dengan biaya persediaan yang
dilakukan oleh perusahaan dengan setelah perhitungan EOQ dalam tabel berikut :
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Tabel 12 menunjukkan adanya perbedaan biaya persediaan pada
pembelian bahan baku sebelum dan sesudah EOQ. Sebelum perusahaan
melakukan pembelian dengan analisis EOQ, biaya persediaan sebesar
Rp.39.281.500,00 dengan frekwensi pembelian 12 kali dalam satu periode.
Kemudian setelah menggunakan analisis EOQ dengan frekwensi pembelian 11
kali dalam satu periode, biaya persediaan sebesar Rp.38.535.250,00 sehingga
selisih biaya persediaan sebesar Rp.746.250,00. Dengan demikian perhitungan

menggunakan analisis EOQ lebih hemat dalam pengeluaran biaya persediaan.

3.4 Menentukan Persediaan Minimum (Safety Stock)
Untuk menjaga kontinuitas dalam proses produksi, maka suatu perusahaan

perlu untuk mempertahankan bahan baku Mm Jumlah tertentu sebagai

sehingga :

SS=40 % x Penggunaan selama lead time
=40 % x 9.884K g
= 3.953,6 dibulatkan (3.954 Kg)
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa perusahaan harus
melakukan pemesanan kembali pada saat jumlah persediaan diatas atau sama
dengan 3.954 Kg.

3.5 Saat Pemesanan Kembali (Reorder Point)

Reorder point atau saat pemesanan dimaksudkan menentukan kapan
perusahaan mengadakan pembelian atau pemesanan bahan baku kembali,
sehingga penerimaan bahan baku bisa tepat pada waktunya. Reorder point dapat

dicart dengan rumus sebagai berikut :

ROP = Safety Stock + Kebutuhan selama lead time
=3.953,6 Kg + 9.884Kg
= 13.837,6 dibulatkan (13. 838 Kg)

Dari perhltum diatas

perusahaan sebesar 44.076,8 Kg untuk bahan baku tepung sagu. 9 ¥
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3.7 Perbandingan Persediaan Bahan Baku Sebelum dan Sesudah EOQ
Untuk mengetahui perbandingan antara persediaan bahan baku sebelum
dan sesudah dilakukan EOQ, maka dapat dilihat tabel berikut :
Tabel.13 Perbandingan antara persediaan awal, pembelian, kebutuhan, persediaan
akhir periode akhir tahun 2002 (dalam Kg)

Keterangan

Persediaan sebelum

EOQ

Persediaan sesudah

EOQ

Persediaan awal

450

450

Pembelian

423.975

424.000

Jumlah

424 425

424450

Kebutuhan

423.650

Persediaan akhir

423.650

Sumber : diolah

Sumber : perhitungan EOQ
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Berdasarkan analisis serta keadaan nyata perusahaan, dimana perusahaan
dalam satu tahun hanya mendapatkan efisiensi biaya pengendalian sebesar
Rp.746.250,00. Dengan mempertimbangkan keadaan tepung sagu kalau
pemesanan dilakukan 11 kali dalam satu periode berdasarkan perhitungan EOQ
dengan pemesanan 12 kali dalam satu periode seperti yang dilakukan perusahaan
mie sohun UD. Gunung Mas, maka keadaan tepung sagu akan lebih baik apabila
pemesanan dilakukan 11 kali dalam satu periode. Tetapi cara penyimpanannya
harus lebth hatt — hati agar tidak rusak. Misalnya dengan pengawasan dan
rekayasa terhadap bahan baku tersebut supaya tidak cepat rusak dengan memberi
alas lantai dan plastik atau kavu serta penyesuaian suhu gudang supaya tepung

sagu tidak menggumpal.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN™

4.1 Kesimpulan

Perusahaan UD. Gunung Mas adalah Perusahaan Perseorangan yang
memprodukst mie sohun dengan bahan baku tepung sagu dari Sumatra.
Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan terhadap situasi dan kondisi
perusahaan UD. Gunung Mas, maka dapat disimpulkan :

a. Pembelian yang paling optimal oleh perusahaan setiap kali pesan adalah

40.123 Kg dengan frekwensi pembelian 11 kali dalam satu periode (satu
tahun).

b. Persediaan pengaman (Safety Stock) adalah sebesar 3.954 Kg.

¢. Perusahaan mengadakan pemesanan kembali pada saat jumlah bahan baku

mencapai 13.838 Kg.
Perhitungan /ead time (wakt

perusahaan tersebut dx‘ ‘
menggunakan perhitungan EOQ.

53
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Nama perusahaan
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Lokasi Perusahaan

Bidang Usaha

Sumber daya Perusahaan

a
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Lampiran 1

Pembelian Tepung Sagu Pada Tahun 2002

Bulan Unit/Kg Harga/Unit (Rp) Total Harga (Rp)
Januari 35.030 2.050 71.811.500,00
Februari 35.210 2.030 71.476.300,00
Maret 35.160 2010 70.671.600,00
April 35.050 2015 70.625.750,00
Mei i 5 A0 71.154.000,00
Juni 35.850 1.995 71.520.750,00
i VL 355H0E e FdPhSElTE . RGN 00
- Agustus 35.000 1.990 69.650.000,00 |
September | 35.780 | T 70.665.500.00 |
Oktober BT 5 o

‘?J:ovembef?" |
| Des - :
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